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Pada zaman sekarang masih banyak anak-anak yang kurang tertarik oleh 
pembelajaran Al-Quran dan belum bisa membaca Al-Quran serta menulis huruf 
hijaiyyah dengan baik. Walaupun memiliki kemampuan membaca, namun belum 

sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrojul huruf yang benar. Mengenai 
permasalahan tersebut terdapat pembelajaran metode Yanbu’a yang dapat menarik 

perhatian anak-anak untuk mau mempelajari Al-Quran sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid yang benar yang menyesuaikan dengan kemampuan sehingga seluruh anak-
anak bisa terlatih kefasihannya mulai usia anak-anak sampai dewasa. Inilah yang 

melatar belakangi peneliti tertarik untuk mengkaji skripsi yang berjudul: 
Implementasi metode Yanbu’a dalam penanaman kemampuan membaca Al-Quran 

santri di TPQ Al-Mahmud Keras Diwek Jombang. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendiskripsikan : Penerapan metode Yanbu’a dalam penanaman kemampuan 
membaca Al-Quran Santri di TPQ Al-Mahmud Keras Diwek Jombang, Kemampuan 

santri dalam membaca Al-Quran di  TPQ  Al-Mahmud Keras Diwek Jombang, 
Kelebihan dan Kekurangan penerapan metode Yanbu’a di TPQ  Al-Mahmud Keras 

Diwek Jombang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research), menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Rancangan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian yang diperoleh yakni melalui penerapan metode 
Yanbu’a yaitu: musyahadah, ‘Ardul Qira’ah dan pengulangan ketiga langkah ini 

sudah mampu menjadikan rata-rata santri Al-Mahmud memiliki kemampuan dalam  
membaca Al-Quran dengan fasohah sebab Ustadzah mengajar sudah sesuai dengan 
prosedur tata cara pengajaran yang telah ditentukan dalam kitab Yanbu’a pada 

bimbingan mengajar Yanbu’a. Kemampuan santri dalam dalam 
melafalkan/melisankan apa yang tertulis dalam kitab suci Al-Quran dengan benar 

sesuai indikator kemampuan membaca Al-Quran, meliputi: santri sudah mampu 
membaca Al-Quran dengan fasohah, mampu menerapkan tajwid dan melafalkan 
sesuai makhrojnya. Kelebihan belajar menggunakan metode Yanbu’a ini tidak 

mempersulit santri karna penulisannya, waqof maupun tanda bacanya di Yanbu’a 
sesuai dengan Al-Quran sehingga mampu menghasilkan anak cepat baca tulis Al-

Quran. Kekurangan pada metode Yanbu’a pengajar Yanbu’a harus sesuai dengan 
ketentuan/prosedur cara pengajaran Yanbu’a yaitu mengunakan suara yang keras 
sehingga santri merasa capek, tenggorokanya sakit karna meniru bacaan ustadzah 

dengan suara keras. 



 


